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BAB I   

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar 

dalam dunia komunikasi dan informasi. Saat ini, masyarakat dapat dengan 

mudah mengakses dan menyebarkan informasi melalui berbagai platform 

digital seperti media daring, blog, dan media sosial. Di tengah derasnya arus 

informasi tersebut, peran jurnalis menjadi semakin penting untuk memastikan 

bahwa informasi yang disampaikan tetap akurat, berimbang, dan sesuai dengan 

kaidah jurnalistik. 

Namun demikian, tidak semua orang yang tertarik pada dunia 

jurnalistik memiliki bekal pengetahuan dan keterampilan yang memadai, 

terutama dalam hal penulisan berita. Masih banyak jurnalis pemula atau calon 

jurnalis yang belum memahami struktur penulisan berita, teknik penulisan 

yang menarik, hingga penggunaan bahasa jurnalistik yang sesuai dengan 

standar. Padahal, kemampuan-kemampuan tersebut sangat penting untuk 

membangun profesionalisme dan kredibilitas dalam dunia pers, terlebih di era 

digital yang kompetitif seperti sekarang. 

Melihat kondisi tersebut, pemerintah melalui Kementerian Komunikasi 

dan Informatika Republik Indonesia menyelenggarakan program Digital Talent 

Scholarship (DTS) sebagai upaya untuk meningkatkan literasi dan kompetensi 

digital masyarakat. Salah satu bentuk pelatihan yang ditawarkan adalah 

pelatihan penulisan berita yang dilaksanakan secara daring melalui platform 

resmi DTS. Pelatihan ini ditujukan untuk memberikan pemahaman dasar 

sekaligus membekali peserta dengan keterampilan praktis dalam menulis berita 

secara benar dan profesional. 
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Sementara itu, di Indonesia telah ada pedoman resmi yang mengatur 

kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang wartawan, yaitu Modul Standar 

Kompetensi Wartawan yang disusun oleh Dewan Pers. Modul ini memuat 

berbagai aspek penting yang mencerminkan kompetensi dasar wartawan, mulai 

dari pengetahuan, keterampilan teknis, hingga sikap profesional dalam 

menjalankan tugas jurnalistik.Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis bagaimana penerapan pelatihan penulisan berita di website 

Digital Talent Scholarship dapat membantu meningkatkan kemampuan 

jurnalistik peserta. Selain itu, penelitian ini juga akan mengidentifikasi faktor-

faktor yang mendukung maupun menjadi tantangan dalam pelaksanaannya. 

Oleh karena itu, penting untuk mengkaji sejauh mana pelatihan 

penulisan berita yang diselenggarakan oleh DTS relevan dengan modul Standar 

Kompetensi Wartawan Dewan Pers. Penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis kesesuaian antara materi, metode pelatihan, dan hasil yang 

dicapai dalam program DTS dengan standar yang telah ditetapkan oleh Dewan 

Pers. Dengan begitu, pelatihan tersebut dapat dinilai apakah mampu menjadi 

salah satu alternatif untuk membangun fondasi keterampilan jurnalistik yang 

profesional bagi peserta. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, rumusan masalah 

penulis seperti berikut ini:  

1. Bagaimana relevansi pelatihan Digital Talent Scholarship dengan modul 

standar kompetensi wartawan dewan pers 

2. Sejauh mana materi dan metode pelatihan penulisan berita DTS sesuai 

dengan Modul Standar Kompetensi Wartawan yang disusun oleh Dewan 

Pers? 
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1.3 Batasan Masalah 

Selain merumuskan masalah, penulis juga menetapkan batas masalah 

yang akan dianalisis dalam tugas akhir sebagai berikut:  

1. Penelitian hanya membahas pelatihan penulisan berita yang 

diselenggarakan dalam program Digital Talent Scholarship (DTS) oleh 

Kementerian Komunikasi dan Informatika RI, khususnya yang tersedia 

dalam bentuk daring dan bersifat self-paced. 

2. Penilaian relevansi dalam penelitian ini mengacu pada Modul Standar 

Kompetensi Wartawan yang diterbitkan oleh Dewan Pers sebagai acuan 

resmi kompetensi wartawan di Indonesia. 

3. Penelitian tidak membahas aspek pelatihan lain dalam program DTS di luar 

bidang jurnalistik, dan tidak menilai secara mendalam capaian individu 

peserta secara kuantitatif, melainkan lebih kepada pemetaan kesesuaian 

materi dan metode pelatihan dengan standar yang berlaku. 

1.4 Tujuan Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini, penulis memiliki beberapa tujuan 

sebagai berikut:  

1. Unttuk mengetahu relevansi pelatihan Digital Talent Scholarship dengan 

standar kompetensi wartawan dewan pers 

2. Menganalisis kesesuaian antara materi dan metode pelatihan penulisan 

berita DTS dengan standar kompetensi yang tercantum dalam Modul 

Standar Kompetensi Wartawan Dewan Pers. 

3. Mendeskripsikan bentuk pelatihan penulisan berita yang diselenggarakan 

dalam program Digital Talent Scholarship. 

4. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung serta hambatan yang 

dihadapi dalam pelatihan penulisan berita DTS. 
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1.5 Metode Penulisan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

tujuan untuk mengetahui sejauh mana pelatihan penulisan berita di website 

Digital Talent Scholarship berpengaruh terhadap peningkatan kompetensi 

jurnalistik pemula. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas: 

1. Data primer, diperoleh melalui wawancara dengan peserta pelatihan 

penulisan berita DTS dan/atau pihak penyelenggara, serta observasi 

langsung terhadap isi materi pelatihan yang tersedia secara daring. 

2. Data sekunder, berupa dokumen resmi pelatihan DTS, Modul Standar 

Kompetensi Wartawan dari Dewan Pers, serta literatur pendukung lainnya 

seperti jurnal ilmiah, artikel, dan dokumen kebijakan terkait. 

1.6 Teknik Pengumpulan Data 

Penulis menggunakan berbagai metode pengumpulan data untuk 

menyempurnakan materi saat menyusun Tugas Akhir. Metode pengumpulan 

data yang penulis gunakan yakni: 

1.6.1 Wawancara 

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur, artinya penulis 

sudah menyiapkan beberapa pertanyaan inti, tetapi tetap memberi ruang 

bagi narasumber untuk bercerita lebih bebas sesuai pengalaman 

mereka. Cara ini dipilih agar informasi yang diperoleh lebih kaya dan 

tidak terbatas pada jawaban singkat. 

Ada dua jenis narasumber yang diwawancarai dalam penelitian 

ini, yaitu: 

1. Peserta pelatihan penulisan berita, khususnya yang masih tergolong 

jurnalis pemula. 



5 
 

 
 

2. Pihak penyelenggara dari Digital Talent Scholarship, yang terlibat 

dalam perencanaan dan pelaksanaan pelatihan. 

1.6.2 Observasi 

Observasi dilakukan secara langsung oleh penulis terhadap pelatihan 

penulisan berita yang diselenggarakan secara daring dan bersifat self-

paced melalui website Digital Talent Scholarship. Pelatihan ini 

memungkinkan peserta mengikuti materi sesuai waktu dan kecepatan 

masing-masing tanpa tekanan waktu tertentu. 

Hasil observasi ini memberikan gambaran menyeluruh tentang 

mekanisme pelatihan dan bagaimana peserta dapat belajar secara mandiri 

namun tetap terarah. Data ini menjadi salah satu sumber penting untuk 

menganalisis efektivitas pelatihan dalam meningkatkan kompetensi 

jurnalistik, khususnya kemampuan menulis berita. 

1.6.3 Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder dari 

berbagai dokumen resmi yang relevan dengan penelitian. Dokumen yang 

dianalisis antara lain: Modul Standar Kompetensi Wartawan dari Dewan 

Pers, kurikulum pelatihan penulisan berita dari situs resmi DTS, serta 

referensi pendukung lainnya seperti jurnal ilmiah, artikel berita, dan 

publikasi pemerintah. Studi ini bertujuan untuk memperoleh acuan yang 

dapat digunakan dalam membandingkan isi pelatihan dengan standar 

kompetensi wartawan. 
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BAB V  

 PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pada bab ini penulis menjelaskan kesimpulan dari seluruh bab pada 

Tugas Akhir penulis. Penulis juga memberikan saran berdasarkan hasil analisis 

penulis. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap pelatihan “Penulisan Berita” di 

platform Digital Talent Scholarship (DTS) serta membandingkannya dengan 

Modul Standar Kompetensi Wartawan (SKW) yang diterbitkan oleh Dewan 

Pers, dapat disimpulkan bahwa pelatihan ini memiliki relevansi sebagian 

terhadap standar kompetensi yang ditetapkan. Pada aspek keterampilan, 

pelatihan menunjukkan kesesuaian yang baik, terutama dalam materi tentang 

teknik wawancara, pengumpulan informasi, serta penulisan berita 

menggunakan struktur piramida terbalik dan prinsip 5W1H. Aspek ini sangat 

berguna bagi jurnalis pemula. 

Sementara itu, dari aspek pengetahuan, pelatihan hanya mencakup 

sebagian pengetahuan jurnalistik dasar, tanpa membahas pengetahuan umum 

dan khusus seperti isu sosial, politik, ekonomi, serta hukum pers yang penting 

untuk mendukung konteks liputan. Aspek kesadaran profesional, seperti 

pemahaman terhadap kode etik jurnalistik, hoaks, dan tanggung jawab sosial, 

tidak disertakan dalam pelatihan ini, sehingga belum memenuhi standar 

kompetensi secara menyeluruh. 

Dari sisi pelaksanaan, pelatihan DTS dinilai memiliki sejumlah 

keunggulan, seperti akses yang mudah, waktu belajar yang fleksibel, serta 

penyampaian materi yang singkat dan padat. Namun demikian, pelatihan ini 

juga memiliki kelemahan seperti tidak adanya sistem evaluasi atau umpan balik 

terhadap latihan peserta, tidak disediakannya forum diskusi, serta tidak adanya 

pendamping atau mentor. Hal ini memperkuat kesimpulan bahwa pelatihan 
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DTS bersifat pengantar, belum cukup kuat untuk membentuk kompetensi 

jurnalis yang profesional secara utuh. 

Dengan demikian, menjawab rumusan masalah yang diajukan, 

pelatihan ini relevan secara parsial, terutama pada aspek keterampilan teknis, 

namun belum sepenuhnya sesuai dengan keseluruhan standar kompetensi 

wartawan versi Dewan Pers, khususnya dalam aspek pengetahuan mendalam 

dan kesadaran etis. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan untuk pengembangan 

pelatihan penulisan berita oleh Digital Talent Scholarship (DTS) ke depannya: 

1. Pengembangan Materi Pelatihan 

Penyelenggara sebaiknya memperluas cakupan materi dengan 

memasukkan topik-topik seperti kode etik jurnalistik, hoaks, hukum pers, 

dan tanggung jawab sosial wartawan. Hal ini penting agar pelatihan tidak 

hanya mengasah keterampilan teknis, tetapi juga membentuk integritas dan 

kesadaran etis peserta. 

2. Peningkatan Evaluasi dan Praktik 

Perlu adanya sistem evaluasi yang memungkinkan peserta 

memperoleh umpan balik atas hasil latihan menulis berita. Ini dapat 

dilakukan melalui fitur koreksi otomatis atau kehadiran mentor daring yang 

memberikan penilaian kualitatif. 

3. Fasilitasi Interaksi Peserta 

Untuk mendorong pembelajaran yang lebih aktif, disarankan adanya 

forum diskusi atau grup belajar daring di mana peserta dapat berdiskusi, 

bertanya, dan saling bertukar pengalaman. 

4. Kurikulum Bertingkat 
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Disarankan agar pelatihan dikembangkan dalam beberapa tingkat, 

mulai dari tingkat dasar, menengah, hingga lanjutan, agar peserta dengan 

latar belakang dan kebutuhan berbeda dapat memperoleh manfaat maksimal 

sesuai tingkat kemampuannya. 

5. Kerja Sama dengan Institusi Pers 

 DTS dapat mempertimbangkan kerja sama dengan institusi pers 

atau organisasi wartawan untuk menyusun materi yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan lapangan dan memperkuat validitas pelatihan dari perspektif 

profesional jurnalistik. 
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LAMPIRAN 

Transkrip Wawancara dengan peserta pelatihan penulisan berita Digital Talent 

Scholarshipa 

Hari/Tanggal  : Rabu, 30 April 2025   

Waktu: 19.28 WIB   

Narasumber: Fikri  Ramdani (Peserta Pelatihan) 

Pewawancara: Fachreza Nazriel 

Fachreza Nazriel: 

Makasih ya, Fikri, udah bersedia saya tanya tanya. Pertama nih, bisa cerita sedikit 

kenapa kamu tertarik ikut Pelatihan Penulisan Berita di Digital Talent 

Scholarship? 

Fikri: 

Sama-sama, Reza. Jadi, dari awal emang saya udah tertarik sama dunia jurnalistik, 

cuma saya merasa belum punya dasar yang kuat soal struktur dan teknik nulis 

berita. Nah, pas tahu Kominfo ngadain DTS dan ada pelatihan penulisan berita, 

saya lihat ini kesempatan bagus buat belajar dari nol secara terarah. 

Fachreza Nazriel: 

Gimana sih mekanisme dan materi pelatihannya di website DTS? 

Fikri: 

Pelatihannya dijalankan secara self-paced, jadi saya bisa akses kapan aja lewat 

website DTS. Materinya lengkap banget, mulai dari struktur penulisan berita 

seperti piramida terbalik, teknik nulis lead dan nentuin angle, sampai prinsip 

5W+1H. Selain itu, ada juga latihan nulis yang langsung dikasih umpan balik dari 

fasilitator. Semua materi bisa dipelajari lewat modul teks, video pendek, kuis, dan 

tugas praktik. 
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Fachreza Nazriel: 

Menurut kamu, bagian mana dari pelatihan yang paling ngaruh buat ningkatin 

kemampuanmu? 

Fikri: 

Yang paling ngaruh itu menurut saya adalah praktik langsung di setiap modul, 

karena setelah ngerjain tugas nulis berita, saya dapet komentar langsung yang 

jelas tentang apa aja yang perlu diperbaiki dari sisi struktur dan bahasa. Selain itu, 

adanya diskusi di forum dan review dari fasilitator juga sangat membantu saya 

buat lebih paham kesalahan-kesalahan yang saya buat dan dapet tips nulis yang 

lebih efektif. 

Fachreza Nazriel: 

Sejauh ini, kamu ngerasa kemampuan jurnalistik kamu berkembang sejauh apa? 

Fikri: 

Cukup jauh sih, Reza. Dulu saya sering bingung milih mana informasi yang harus 

ditaruh di awal, tapi sekarang saya udah bisa bikin lead yang kuat dan menyusun 

berita dengan lebih objektif dan ringkas. Saya juga jadi lebih sistematis dalam 

melakukan wawancara dan verifikasi data. 

Fachreza Nazriel: 

Menurut kamu, apa aja yang bikin pelatihan ini bisa berhasil? 

Fikri: 

Saya rasa beberapa hal yang mendukung keberhasilan pelatihan ini adalah 

tampilan website-nya yang user-friendly, jadi gampang dipakai buat belajar. 

Fasilitatornya juga responsif dan berpengalaman, jadi saya nggak kesulitan kalau 

ada pertanyaan. Terus, karena pelatihannya fleksibel, saya bisa nyesuain waktu 

belajar dengan jadwal kuliah saya. 

Fachreza Nazriel: 

Kalau tantangan yang kamu hadapi selama pelatihan online ini apa aja? 
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Fikri: 

Tantangannya sih lebih ke menjaga motivasi diri sendiri, karena nggak ada 

deadline yang ketat, jadi kadang suka nunda-nunda tugas. Terus, koneksi internet 

juga kadang ganggu, apalagi pas nonton video materi. Sama satu lagi, karena 

semuanya serba daring, diskusinya kadang kurang dalam dibanding kalau kita 

belajar langsung di kelas. 

Fachreza Nazriel: 

Ada saran nggak biar pelatihan ini bisa lebih efektif ke depannya? 

Fikri: 

Kalau boleh kasih saran, menurut saya alangkah baiknya kalau ditambahin sesi 

webinar live, biar peserta bisa ngobrol langsung sama narasumber. Terus bisa juga 

dibikin grup diskusi kecil biar ada peer review yang lebih intens. Dan mungkin 

tugasnya juga bisa punya deadline yang lebih jelas, supaya peserta lebih disiplin. 

Fachreza Nazriel: 

Terakhir, apa nih rekomendasi kamu buat teman-teman yang baru mau mulai 

belajar jurnalistik lewat pelatihan ini? 

Fikri: 

Buat teman-teman yang mau ikut, saya saranin buat siapin niat belajar yang kuat, 

terus aktif di forum diskusi, dan jangan ragu buat nanya kalau bingung. Pelatihan 

ini bakal sangat bermanfaat kalau kita konsisten ngerjain tugas dan benar-benar 

memperhatikan umpan balik yang dikasih. 

Fachreza Nazriel: 

Makasih banyak ya, Fikri, udah mau berbagi pengalaman selama ikut pelatihan 

penulisan berita 

Fikri: 

Sama-sama, za 
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Hari/Tanggal  : Senin, 12 Mei 2025   

Waktu: 16.42 WIB   

Narasumber: Rian Herdiansyah (Peserta Pelatihan) 

Pewawancara: Fachreza Nazriel 

 

Narasumber: Rian Herdiansyah (21 tahun, Mahasiswa Jurnalistik) 

Fachreza Nazriel: 

Apa alasan utama kamu tertarik mengikuti Pelatihan Penulisan Berita di Digital 

Talent Scholarship? 

Rian Herdiansyah: 

Awalnya saya emang udah lama tertarik sama dunia jurnalistik, tapi saya merasa 

kemampuan nulis berita saya masih belum terlalu rapi dan terstruktur. Pas tahu 

ada program dari Digital Talent Scholarship, saya langsung tertarik ikut. Selain 

buat nambah ilmu, saya juga pengin ningkatin skill menulis supaya lebih 

profesional, terutama dalam hal menyusun berita yang efektif dan informatif. 

Fachreza Nazriel: 

Gimana mekanisme dan materi pelatihannya di website DTS? 

Rian Herdiansyah: 

Pelatihannya full online dan sistemnya self-paced, jadi kita bisa belajar kapan aja 

sesuai waktu yang kita punya. Materinya juga lengkap, dari dasar-dasar penulisan 

berita, struktur piramida terbalik, teknik nulis lead, sampai latihan wawancara dan 

cara verifikasi informasi. Ada juga modul tentang gimana nyajiin data supaya 

berita jadi lebih faktual dan menarik. 

Fachreza Nazriel: 

Bagian mana dari pelatihan yang paling ngebantu kamu ningkatin kemampuan? 
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Rian Herdiansyah: 

Menurut saya yang paling ngebantu itu praktik langsungnya. Setiap modul ada 

tugas nulis berita, dan kita bakal dapet feedback dari fasilitator. Dari situ saya jadi 

tahu letak kesalahan saya di mana, gimana cara benarnya, dan gimana cara bikin 

tulisan yang lebih efektif. Selain itu, diskusi di forum antar peserta juga ngebuka 

wawasan saya soal gaya nulis yang beda-beda. 

Fachreza Nazriel: 

Sejauh ini kamu ngerasa kemampuan jurnalistik kamu udah berkembang sejauh 

apa? 

Rian Herdiansyah: 

Cukup banyak berkembang sih. Dulu saya suka bingung nentuin angle berita dan 

susah bikin lead yang menarik. Sekarang saya lebih paham gimana nyusun 

informasi secara sistematis, milih kata-kata yang pas, dan tetep jaga objektivitas 

tanpa ngilangin unsur menariknya. Saya juga lebih pede sekarang kalau harus 

wawancara narasumber atau ngolah data buat dijadiin berita. 

Fachreza Nazriel: 

Apa aja sih faktor pendukung yang bikin pelatihan ini berhasil? 

Rian Herdiansyah: 

Menurut saya, beberapa hal yang ngebantu banget tuh kayak materi yang tersusun 

rapi dan gampang dipahami. Terus fasilitatornya juga aktif dan responsif, jadi 

kalau ada yang mau ditanyain mereka cepat jawab. Ditambah lagi, platform 

belajarnya juga nyaman dan gampang dipakai, jadi nggak ribet pas belajar. 

Fachreza Nazriel: 

Kalau tantangannya sendiri, kamu ngalamin apa selama ikut pelatihan ini? 

Rian Herdiansyah: 

Tantangan utamanya sih soal disiplin waktu. Karena pelatihannya self-paced, jadi 

nggak ada deadline yang ketat, dan kadang bikin saya nunda-nunda tugas. Terus 
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jaringan internet juga kadang nggak stabil, apalagi pas harus akses video atau 

unggah tugas. 

Fachreza Nazriel: 

Kira-kira ada saran nggak supaya pelatihan ini lebih efektif ke depannya? 

Rian Herdiansyah: 

Menurut saya bakal lebih efektif kalau ditambahin sesi webinar atau kelas live 

bareng praktisi jurnalistik. Jadi peserta bisa langsung tanya atau diskusi tentang 

materi yang belum dipahami. Selain itu, mungkin bisa dibikin jadwal tugas yang 

lebih jelas dan terstruktur biar peserta jadi lebih disiplin dan nggak menunda-

nunda. 

Fachreza Nazriel: 

Terakhir, ada rekomendasi buat teman-teman jurnalis pemula yang mau ikut 

pelatihan ini? 

Rian Herdiansyah: 

Saya sangat nyaranin pelatihan ini buat jurnalis pemula. Siapin diri buat belajar 

mandiri, jangan ragu buat aktif nanya ke fasilitator, dan kerjain semua tugas 

praktiknya. Gunakan kesempatan ini sebaik mungkin, karena pelatihan ini bukan 

cuma ngasih teori, tapi juga banyak banget praktik nyata yang bisa langsung 

diterapin. 

Fachreza Nazriel: 

Terima kasih banyak atas waktunya, Rian. Semoga pengalamanmu bisa 

menginspirasi yang lain. 

Rian Herdiansyah: 

Sama-sama. Semoga informasi ini bermanfaat buat teman-teman yang pengin 

ningkatin kemampuan jurnalistiknya. 

  



35 
 

 
 

Hari/Tanggal  : Senin, 16 Mei 2025   

Waktu: 18.15 WIB   

Narasumber: Fikri Jodi (Divisi Marketing DTS) 

Pewawancara: Fachreza Nazriel 

 

Fachreza Nazriel: Terima kasih banyak nih mas jodi sudah bersedia ngobrol. 

Sebagai pembuka, sebenarnya kenapa sih pelatihan penulisan berita di program 

Digital Talent Scholarship ini penting banget? 

Fikri Jodi: Terima kasih juga, Reza. Jadi begini, di zaman sekarang yang serba 

digital dan informasi cepat banget menyebar, masyarakat sering ketemu sama 

banyak jenis konten—termasuk yang nggak jelas kebenarannya. Karena itu, kami 

merasa penting banget buat ngasih bekal ke masyarakat, terutama anak muda, 

supaya mereka punya kemampuan jurnalistik yang bagus. Nggak cuma biar bisa 

jadi jurnalis, tapi juga jadi pembuat konten yang bertanggung jawab. 

Fachreza Nazriel: Nah, pas nyusun kurikulum pelatihannya, pendekatan atau 

prinsip apa sih yang dipakai biar materinya tetap sesuai dengan dunia media yang 

sekarang? 

Fikri Jodi: Kami pakai pendekatan berbasis kompetensi, artinya materinya 

disesuaikan sama kebutuhan nyata di lapangan. Nggak cuma ngajarin dasar-dasar 

jurnalistik klasik aja, tapi juga hal-hal baru kayak SEO journalism, cara verifikasi 

data online, sampai storytelling di media sosial. Kami juga ajak praktisi media 

buat bantu nyusun dan review materi, supaya hasilnya nggak cuma teori doang 

tapi bisa langsung dipakai. 

Fachreza Nazriel: Banyak pelatihan digital cuma fokus di materi, tapi peserta 

jadi kurang terlibat. DTS sendiri gimana sih caranya biar peserta tetap aktif dan 

berkembang selama pelatihan? 
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Fikri Jodi: Ya, itu memang tantangan utama di pelatihan online. Kami mencoba 

jawab tantangan itu dengan cara bikin modul yang interaktif, misalnya dengan 

format microlearning yang dilengkapi kuis, video singkat, dan studi kasus. Peserta 

juga diminta bikin tugas praktik, kayak menulis berita dari data yang kami kasih 

atau dari hasil liputan mereka sendiri. Selain itu, kami punya fasilitator yang aktif, 

mereka bukan cuma kasih feedback tapi juga ngajak diskusi di forum supaya 

peserta lebih terlibat. 

Fachreza Nazriel: Gimana cara DTS ngukur keberhasilan pelatihan ini? Apa 

indikatornya? 

Fikri Jodi: Kami gabungin dua pendekatan—kuantitatif dan kualitatif. Dari sisi 

angka, kami lihat berapa banyak tugas yang diselesaikan, nilai asesmen, dan 

seberapa aktif mereka di diskusi. Dari sisi kualitatif, kami adain survei dan 

wawancara setelah pelatihan buat tahu sejauh mana kemampuan nulis peserta 

meningkat, seberapa percaya diri mereka, dan apakah mereka udah bisa 

menerapkan ilmu yang didapat. Menariknya, banyak alumni yang akhirnya mulai 

aktif nulis di blog, media kampus, bahkan di media lokal. 

Fachreza Nazriel: Sekarang kan lagi marak banget disinformasi dan hoaks. Apa 

pelatihan ini juga bahas soal etika jurnalistik dan literasi digital? 

Fikri Jodi: Pastinya. Itu malah jadi salah satu hal paling penting di pelatihan ini. 

Kami nggak cuma ngajarin cara bikin berita, tapi juga ngajarin tanggung jawab 

moralnya. Ada modul khusus tentang verifikasi fakta, etika dalam wawancara, 

cara pakai kutipan yang etis, dan bahaya menyebarkan info yang belum jelas 

kebenarannya. Kami pengen peserta jadi penulis yang bukan cuma kompeten, tapi 

juga punya integritas. 

Fachreza Nazriel: Dengan munculnya teknologi kayak AI dan otomatisasi berita, 

gimana sih DTS melihat masa depan profesi penulis berita, terutama buat para 

peserta? 
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Fikri Jodi: Pertanyaan yang bagus. Kami percaya, meskipun AI bisa bantu 

mempercepat proses menulis, hal-hal seperti sisi humanis, konteks lokal, dan 

kepekaan etika tetap jadi keunggulan manusia. Jadi kami ajarin peserta buat bisa 

kerja bareng teknologi, bukan tandingin. Misalnya, mereka bisa pakai AI buat 

riset, editing, atau bantu olah data. Tapi tetap, isi dan suara jurnalistiknya harus 

dari diri mereka sendiri, yang otentik dan bertanggung jawab. 

Fachreza Nazriel: Setelah pelatihan selesai, apakah DTS juga menyediakan 

dukungan lanjutan buat pesertanya? 

Fikri Jodi: Iya, kami sedang membangun komunitas alumni supaya mereka tetap 

bisa saling terhubung, berbagi karya, dan menjalin relasi dengan para praktisi 

media. Beberapa alumni yang hasil tulisannya bagus bahkan kami 

rekomendasikan ke media mitra kami. Kami percaya bahwa pelatihan ini bukan 

titik akhir, tapi awal dari proses belajar yang terus-menerus. 

Fachreza Nazriel: Terakhir nih, kalau Jodi cuma boleh kasih satu pesan ke anak 

muda soal dunia penulisan berita saat ini, pesannya apa? 

Fikri Jodi: Tulis untuk mencerahkan, bukan cuma biar viral. Di tengah dunia 

yang penuh kebisingan karena banyak opini berseliweran, penulis berita harus 

bisa jadi penunjuk arah—yang mengedepankan data, kebenaran, dan semangat 

untuk mencerdaskan masyarakat. Pelatihan ini kami rancang bukan cuma buat 

melahirkan penulis, tapi juga pembuat dampak lewat tulisan mereka. 

Fachreza Nazriel: Keren banget. Terima kasih banyak atas waktunya dan semua 

insight-nya, Jodi. Semoga DTS terus bisa jadi jembatan belajar yang bermanfaat 

buat masa depan jurnalistik Indonesia. 

Fikri Jodi: Terima kasih kembali. Semoga makin banyak anak muda yang 

termotivasi untuk nulis dengan tanggung jawab dan semangat membangun. 
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